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ABSTRAK 
Rumah Sakit Daerah Mangusada Kabupaten Badung adalah salah satu rumah sakit di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Badung. Berdasarkan hasil observasi ditemukan 
bahwa masih terdapat kendala dalam pengoperasian sistem informasi manajemen rumah 
sakit ini yaitu sistem berjalan lambat dan koneksi internet yang kurang baik. Selain itu 
evaluasi terhadap SIMRS belum dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi 
SIMRS dengan metode HOT-FIT di RSD Mangusada Badung. Penelitian ini 
menggunakan rancang cros-sectional dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel 
sebanyak 110 orang pengguna SIMRS. Dilihat dari komponen manusia pada SIMRS di 
Rumah Sakit Umum Daerah Mangusada mendapatkan skor 3,1 yang berarti sangat tinggi. 
Dilihat dari komponen organisasi pada SIMRS di Rumah Sakit Umum Daerah 
Mangusada mendapatkan skor 2,84 yang berarti sangat tinggi. Dilihat dari komponen 
teknologi pada SIMRS di Rumah Sakit Umum Daerah Mangusada mendapatkan skor 
2,99 yang berarti sangat tinggi dan dilihat dari komponen net benefit di Rumah Sakit 
Umum Daerah Mangusada mendapatkan skor 3,03 yang berarti sangat tinggi. SIMRS 
RSD mangusada telah berjalan dengan baik sehingga pihak manajemen RSD mangusada 
perlu menjaga dan meningkatkan kinerja SIMRS lebih baik. 

Kata kunci : Evaluasi, SIMRS, Rumah Sakit. 
 

ABSTRACT 
 

Mangusada Badung Hospital is one of hospitals in the Badung Regency. Based on 
observation found that there are some barriers from operation this SIMRS. The system 
runs slowly and internet connection is not good. In addition, there has never been an 
evaluation of SIMRS. This study aim to evaluate SIMRS using the HOT-FIT method at 
Mangusada Badung Hospital. This study used a cross-sectional design with a 
quantitative descriptive approach. This study used 110 employees as sample. The result 
show that the human component on SIMRS at the Mangusada Badung Hospital got a 
score of 3.1, which means it is very high. The organizational components on SIMRS at the 
Mangusada Badung Hospital got a score of 2.84, which means it is very high. The 
technology component on SIMRS at the Mangusada Badung Hospital got score of 2.99, 
which means very high and the net benefit component on SIMRS at the Mangusada 
Badung Hospital got a score of 3.03, which means very high. The SIMRS of Mangusada 
Badung Hospital has been going well so the management Mangusada Badung Hospital 
needs to maintain and improve SIMRS for better performance. 
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PENDAHULUAN  
Rumah sakit pada dasarnya adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

mengorganisasikan berbagai kesatuan tenaga kesehatan terlatih dan terdidik untuk 

menghadapi dan menangani permasalahan medis sebagai langkah pemulihan dan 

pemeliharaan kondisi kesehatan yang baik (Ariantoro, 2021). Pertumbuhan rumah sakit 

yang semakin pesat setiap tahunnya menyebabkan suatu persaingan yang semakin 

kompetitif diantara rumah sakit. Rumah sakit tidak hanya bersaing antar sesama rumah 

sakit melainkan juga bersaing dengan fasilitas kesehatan seperti praktek dokter swasta, 

bidan dan pelayanan keshatan lainnya (Lolo & Eko Nugroho, 2018). Oleh sebab itu 

rumah sakit sebagai penyedia jasa pelayanan kesehatan bagi masyarakat saat ini perlu 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan manajemen rumah sakit 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya (Supriyono, 2016). Salah satu hal yang perlu 

dimiliki rumah sakit untuk menunjang pemberian pelayanan kepada pasien yakni Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit atau dikenal dengan SIMRS. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menkes RI No 228/2002 tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan 

Minimal Rumah Sakit menjelaskan yakni sebuah rumah sakit memerlukan suatu 

dukungan SIMRS yang handal sehingga mampu memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat sesuai dengan standar yang ditetapkan (Supriyanti & Muhammad, 

2016). 

SIMRS adalah suatu tatanan yang berhubungan dengan pengumpulan, 

pengolahan, analisis data, penyajian, penyimpulan dan penyampaian informasi yang 

diperlukan untuk kegiatan operasional rumah sakit (Putra et al., 2020). Adanya SIMRS 

diharapkan dapat membantu meringankan beban administratif yang pada awalnya 

dilakukan secara manual (Agustina, Gita Rina, Amalina Tri Susilani, 2018). Sebagai 

upaya untuk meningkatkan kinerja SIMRS maka suatu sistem perlu dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui aspek positif penggunaan sistem. Evaluasi suatu sistem informasi pada 

dasarnya merupakan suatu usaha nyata untuk mengetahui kondisi sebenarnya suatu 

penyelenggaraan sistem informasi (Abda’u, Prih Dianto, Wing Wahyu Winarno, 2018). 

Salah satu metode evaluasi terhadap keberhasilan penggunaan sistem informasi yakni 

metode HOT FIT. HOT FIT merupakan suatu metode yang meninjau secara keseluruhan 

penggunaan sistem dengan memperhatikan empat komponen dalam sistem informasi 

yakni manusia (Human), organisasi (Organization), teknologi (Technology), manfaat (Net 

Benefit) dan kesesuaian hubungan antar kompnen sebagai penentu keberhasilan 

penerapan sistem informasi (Yusof, M.M., Kuljis, J., Papazafeiropoulou & Stergioulas, 
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2008). Kerangka model metode HOT-FIT dikembangkan sebagai langkah dalam 

mengevaluasi sistem informasi kesehatan yang dapat diketahui dampak SIK yang 

dievaluasi dengan melihat komponen manusia, organisasi, teknologi dan keseluruhan dari 

net benefitnya (Yusof, M.M, Yusuff, 2013). Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sistem 

yang ada saat ini dapat berjalan baik atau tidak jika dibandingkan dengan sistem 

tradisional sebelumnya (Lestari, Fitri Dewi, Aditya Rachmadi, 2020). 

RSD Mangusada Kabupaten Badung adalah salah satu rumah sakit di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Badung. Rumah sakit ini juga menggunakan sistem informasi 

manajemen rumah sakit (SIMRS) di dalam mendukung pemberian layanan kesehatan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara terhadap petugas SIMRS dan 

beberapa pengguna SIMRS pada bulan Maret 2021 di RSD Mangusada Badung 

ditemukan masih terjadi kendala dalam pengoperasian SIMRS ini yaitu sistem berjalan 

lambat dan koneksi internet yang kurang baik sehingga sistem berjalan kurang baik. 

Selain itu juga penilaian terhadap jalannya sistem dan juga evaluasi terhadap SIMRS 

belum dilakukan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

evaluasi SIMRS dengan metode HOT-FIT di RSD Mangusada Badung. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi SIMRS dengan metode HOT-FIT di RSD Mangusada Badung. 

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional 

yaitu variabel penelitian diukur atau dikumpulkan dalam satu waktu. Penelitian ini 

dilakukan di RSD Mangusada dengan pengumpulan data dilakukan dari bulan Juni 

sampai dengan Juli 2021. Sumber data penelitian adalah data primer. Data primer 

dikumpulkan dengan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Populasi target 

penelitian adalah pengguna SIMRS dan populasi terjangkau adalah pengguna SIMRS di 

RSD Mangusada. Total keseluruhan populasi adalah 1013 orang. Sampel penelitian ini 

adalah pengguna SIMRS di RSD Mangusada. Adapun kriteria inklusinya adalah petugas 

yang bekerja secara penuh waktu di RSD Mangusada, bersedia menjadi responden 

penelitian dan memiliki masa kerja minimal 1 tahun. Kriteria eksklusi adalah petugas 

yang mengambil cuti dalam waktu yang sangat panjang termasuk petugas yang 

mendapatkan tugas belajar. 

Total besar sampel yang diambil adalah 110 sampel. Teknik pengambilan sampel 

pengguna SIMRS di RSD Mangusada dilakukan secara non random yakni semua 

pengguna SIMRS di RSUD Mangusada yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 
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selama periode pengumpulan data digunakan sebagai sampel sampai besar sampel 

terpenuhi. Variabel pada penelitian ini terdiri atas empat variabel yakni Manusia, 

Organisasi, Teknologi dan Net Benefit. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner terstruktur. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data demografi responden yang meliputi 

umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja dan lama penggunaan sistem yang 

akan disajikan menggunakan tabel frekuensi dan narasi. Analisis masing-masing variabel 

komponen HOT-FIT yaitu variabel system use, user satisfaction, structure, environtment, 

system quality, information quality, service quality dan net-benefit dilakukan perhitungan 

skor yang kemudian dikelompokkan menjadi beberapa kategori penilaian. Hasil analisis 

akan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Metode yang digunakan dalam mengukur 

keberhasilan SIMRS yaitu menggunakan mean/rata-rata. Adapun rumus perhitungan 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
Keterangan:  

X = Nilai Skor Rata-Rata 

∑Xi = Jumlah Skor 

N = Jumlah Responden 

Perhitungan rata-rata dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data sampel 

kemudian dibagi dengan banyaknya sampel tersebut. Rentang penilaian rata-rata dan 

kategorinya untuk mengetahui keberhasilan SIMRS di RSD Mangusada menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

Skor Tertinggi – Skor Terendah 

             Jumlah Jawaban 

Adapun kategori penilaiannya adalah 1,00 – 1,75 yang berarti sangat rendah, 1,76 – 2,50 

yang berarti rendah, 2,51 – 2,25 yang berarti tinggi dan 2,26 – 4,00 yang berarti sangat 

Tinggi. 

 

HASIL  
Penelitian ini menggunakan 110 responden penelitian untuk mengevaluasi 

SIMRS dengan metode HOT-FIT di RSD Mangusada Badung. Responden yang 

digunakan adalah pengguna SIMRS pada masing masing unit di RSD Mangusada. 

Adapun gambaran karakteristik sosio-demografis 110 responden penelitian ini dapat 
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dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Sosio-Demografis Responden di RSD Mangusada 

Karakteristik Sosio-Demografis Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
           Laki laki 35 31,82% 
           Perempuan 75 68,18% 
Umur   
           <39 Tahun 72 65,45% 
           >39 Tahun 38 34,55% 
Pendidikan   
           SMA 4 3,64% 
           D3 50 45,45% 
           D4/S1 53 48,18% 
           S2/dr. Spesialis 3 2,73% 
Lama Bekerja   
           <12 Tahun 68 61,82% 
           >12 Tahun 42 38,18% 
Lama Penggunaan Sistem   
           <8 Tahun 53 48,18% 
           >8 Tahun 57 51,82% 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dilihat dari jenis kelamin, sebagian besar adalah 

perempuan (68,18%). Dilihat dari umur, sebagian besar responden tergolong pada umur 

<39 tahun (65,45%). Dilihat dari pendidikan, sebagian besar responden telah 

berpendidikan D4/S1 (48,18%). Dilihat dari lama bekerja, sebagian besar responden 

memiliki masa kerja <12 tahun yakni sebanyak 68 orang (61,82%) sedangkan dilihat dari 

lama penggunaan sistem, sebagian besar responden menggunakan sistem >8 tahun 

(51,82%). Adapun hasil evaluasi SIMRS dengan metode HOT-FIT di RSD Mangusada 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Evaluasi SIMRS dengan Metode HOT-FIT di RSD Mangusada 

Komponen Sub-Komponen Skor Skor 
Keseluruhan 

Keterangan 

Manusia Pengguna Sistem 3,19 3,1 Sangat Tinggi 
 Kepuasan Pengguna 3,00   
Organisasi Struktur Organisasi 2,80 2,84 Sangat Tinggi 
 Lingkungan Kerja 2,85   
Teknologi Kualitas Sistem 3,00 2,99 Sangat Tinggi 
 Kualitas Informasi 2,91   
 Kualitas Layanan 3,09   
Net Benefit  3,03 3,03 Sangat Tinggi 
 

Berdasarkan tabel 2 .di atas, terlihat bahwa Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

secara keseluruhan berdasarkan metode HOT-FIT, seluruh komponen yang dinilai 
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mendapatkan nilai dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa SIMRS 

telah menunjukkan kinerja yang optimal dalam membantu kinerja RSD Mangusada 

dalam memberikan pelayanan kesehatan. Dilihat dari komponen manusia, komponen ini 

terdiri atas komponen pengguna sistem dan kepuasan pengguna. Dilihat dari komponen 

pengguna sistem didapatkan skor yakni 3,1 yang menunjukkan bahwa dari segi pengguna 

sistem telah mampu memahami dan mampu mengoperasikan SIMRS pada unit masing 

masing dengan baik. Selain itu dilihat dari kepuasan pengguna juga sangat tinggi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna SIMRS telah merasa puas dalam 

menggunakan SIMRS untuk menunjang dalam memberikan pelayanan. Secara 

keseluruhan dilihat dari komponen manusia, SIMRS telah menunjukkan hasil yang sangat 

baik. Pada komponen organisasi, terdiri atas dua komponen yakni komponen struktur 

organisasi dan lingkungan kerja. Dilihat dari struktur organisasi, SIMRS ini sendiri 

berada di unit SIMRS dan telah memiliki struktur organisasi yang jelas. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh yakni 2,80 yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

SIMRS dapat dilihat adanya struktur organisasi yang baik dalam menunjang 

penyelenggaraan SIMRS. Dilihat pada lingkungan kerja, diperoleh skor 2,85 yang dapat 

dikategorikan sangat baik. Secara keseluruhan pada komponen organisasi, SIMRS 

memiliki skor 2,84 yang berarti sangat tinggi. Pada komponen teknologi, dibedakan 

menjadi tiga bagian yakni kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan. Pada 

kualitas sistem diperoleh skor 3,00 yang menunjukkan bahwa dari segi kualitas sistem, 

SIMRS memiliki kualitas yang sangat baik. Pada kualitas informasi, SIMRS juga 

memiliki kualitas yang sangat baik yakni dengan skor 2,91 dan pada kualitas pelayanan 

mendapatkan skor 3,09 yang menunjukkan SIMRS memiliki kualitas yang sangat baik 

dalam menunjang pemberian pelayanan. Secara keseluruhan dilihat dari komponen 

teknologi, SIMRS memiliki kualitas yang sangat baik dengan skor 2,99. Dilihat dari 

komponen net benefit, SIMRS memberikan manfaat yang sangat besar terhadap 

operasional pelayanan di RSD mangusada dengan skor 3,03. Skor ini menunjukkan 

bahwa SIMRS memberikan manfaat yang sangat tinggi. 

 

PEMBAHASAN  
Evaluasi sistem informasi pada dasarnya diperlukan bagi suatu instansi termasuk 

pada sistem yang dipergunakan dalam fasilitas pelayanan kesehatan. Evaluasi sangat 

penting untuk menghasilkan pengetahuan yang digunakan dalam peningkatan sebuah 

sistem informasi (Cronholm & Göbel, 2016). Manusia merupakan penyedia serta 
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pengguna informasi sebagai bagian dari sistem informasi. Berdasarkan hasil penelitian, 

secara keseluruhan dilihat dari komponen manusia, SIMRS telah menunjukkan hasil yang 

sangat baik dengan skor 3,1 dengan masing masing komponen yakni penggunaan sistem 

dengan skor 3,19 dan kepuasan pengguna dengan skor 3,00. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Suandari (2019) yang mendapatkan bahwa dari aspek manusia juga sangat tinggi 

yakni pada penggunaan sistem diperoleh skor 3,08 dan kepuasan pengguna diperoleh skor 

3,06 pada penggunaan sistem RISPACS di RSUP Sanglah. Selain itu juga hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Putra (2020) yang mendapatkan hasil bahwa aspek manusia 

dapat dikategorikan baik dalam SIMRS di RSUD Andi Makkasau Kota Pare Pare.  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan tenaga yang dibutuhkan dalam 

pengoperasian sistem informasi. Penyelenggaraan SIMRS pada dasarnya dilakukan oleh 

unit kerja struktural atau fungsional yang dilakukan oleh SDM yang berkompeten dan 

terlatih di sebuah rumah sakit. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 932 

tahun 2002 menjelaskan bahwa tenaga pengelola SIK sangat penting adanya di sebuah 

fasilitas pelayanan kesehatan. Pengguna sistem memiliki peran yang sangat penting 

dimana pengguna secara umum dari berbagai riset yang diteliti memiliki kontribusi yang 

positif terhadap keberhasilan pengembangan suatu sistem termasuk adopsi suatu sistem. 

Hal ini menunjukkan bahwa SDM sebagai pengguna SIMRS merupakan faktor utama 

dalam penerimaan sebuah teknologi baru (Wulandari & Maisa Putra, 2020). Pengguna 

sistem berhubungan dengan siapa yang menggunakan sistem tersebut, harapan dari 

penggunaan sistem, sikap menerima atau menolak sistem tersebut serta ada tidaknya 

pelatihan penggunaan sistem. Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh bahwa pada 

tiap unit telah terdapat pengguna yang mengoperasikan SIMRS di RSD Mangusada. Hal 

ini menunjukkan bahwa dari segi SDM telah terpenuhi dengan baik untuk pengoperasian 

SIMRS. Hal ini dapat dilihat dari pengguna sistem yakni pada skor 3,19 yang 

menunjukkan bahwa dari kategori SDM sudah sangat tinggi yang artinya pemenuhan 

tenaga pengguna SIMRS pada masing masing unit telah terpenuhi dengan sangat baik. 

Meskipun sudha tergolong baik, namun pelatihan terhadap pengguna SIMRS tetap perlu 

dilakukan (Prasetyowati & Kushartanti, 2018). Kapabilitas sumber daya manusia perlu 

dipertimbangkan teriatam terkait dengan sistem informasi (Lian, J.W., Yen, D.C. and 

Wang, 2016). Menurut Davis dalam Suandari (2019) menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan sistem tersebut maka kinerja pengguna sistem akan meningkat (Suandari, 

P.V.L., Kusworo Adi, 2019). 

Salah satu keberhasilan sebuah sistem informasi dapat dilihat dari kepuasan 
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pengguna sistem tersebut. Kepuasan pengguna dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

individu yang kemudian dapat dikorelasikan dengan persepsi kebermanfaatan. Kepuasan 

pengguna merupakan evaluasi keseluruhan dari pengalaman serta dampak yang dirasakan 

oleh pengguna dalam menggunakan suatu sistem. Kepuasan pengguna SIMRS di RSD 

Mangusada tergolong kategori sangat tinggi dengan perolehan skor yakni 3,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan setiap pengguna merasakan kepuasan dalam 

menggunakan SIMRS di masing masing unit. Kepuasan pengguna akan mempengaruhi 

kinerja pengguna. Oleh sebab itu kualitas SIMRS yang baik mampu meningkatkan 

kepuasan pengguna di setiap unit. Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi kepuasan 

pengguna maka akan semakin meningkat pula kebutuhan pengguna serta intensitas dalam 

penggunaan teknologi (Suandari, P.V.L., Kusworo Adi, 2019). Kepuasan pengguna yang 

tinggi juga berpengaruh terhadap net benefit suatu sistem artinya semakin tinggi 

kepuasan pengguna makan semakin tinggi pula net benefit yang dirasakan (Diantono & 

Winarno, 2018). SDM merupakan salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan sistem. 

Mengabaikan faktor SDM akan membuat sistem menjadi kurang efektif dan efisien. 

Organisasi merupakan suatu lingkungan yang berada diantara lingkungan yang 

memiliki dinamika dan laju pertumbuhan yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa secara keseluruhan komponen organisasi dikategorikan sangat baik 

dengan skor 2,84 dengan masing masing komponen pada struktur organisasi diperoleh 

skor 2,80 dan lingkungan kerja dengan skor 2,85. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Suandari (2019) yang mendapatkan bahwa dari aspek organisasi juga sangat 

tinggi yakni 3,05 dan lingkungan kerja dengan skor 3,04 pada penggunaan sistem 

RISPACS. Disamping itu hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa aspek organisasi dapat dikategorikan baik dalam SIMRS di 

RSUD Andi Makkasau Kota Pare Pare. 

Struktur organisasi merupakan suatu sistem formal dari tugas dan hubungan 

otoritas yang mengontrol cara orang bekerjasama dan menggunakan sumber daya yang 

digunakan untuk memotivasi orang mencapai tujuan organisasi. Struktur organisasi yang 

tepat, diharapkan mampu memberikan respon yang efektif terhadap masalah yang dapat 

timbul dalam berbagai organisasi yang melibatkan lingkungan, teknologi dan sumber 

daya manusia (Jones, 2013). Pada RSD Mangusada, struktur organisasi telah berjalan 

dengan efektif dan efisien. Hal ini dapat terlihat dari penggunaan SIMRS dalam 

pemberian pelayanan kesehatan dan juga pencatatan data di rumah sakit. Adanya 

dukungan dari struktur organisasi dapat dilakukan inovasi untuk pengembangan SIMRS 
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yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan harapan pengguna. 

Menurut Jones (2013), lingkungan organisasi menjadi dua bagian yaitu 

lingkungan umum dan lingkungan spesifik. Lingkungan spesifik adalah pimpinan atau 

stakeholder yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi organisasi untuk 

mengamankan sumber daya yang dimiliki sedangkan lingkungan umum adalah kondisi 

dari luar yang mempengaruhi lingkungan spesifik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan organisasi serta eksistensi 

organisasi secara langsung ataupun sebaliknya. Lingkungan organisasi RSD Mangusada 

sangat baik yakni terlihat dari adanya sarana dan prasarana yang sangat baik termasuk 

dalam hal penyediaan sistem pada setiap unit di RSD Mangusada.  

Teknologi informasi merupakan bentuk teknologi yang diterapkan untuk dapat 

memproses serta mengirimkan informasi dalam bentuk elektronik. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa secara keseluruhan komponen teknologi dikategorikan sangat 

baik dengan skor 2,99 dengan masing masing komponen pada kualitas sistem diperoleh 

skor 3,00, kualitas informasi dengan skor 2,91 dan kualitas layanan dengan skor 3,09. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suandari (2019) yang mendapatkan bahwa dari aspek 

teknologi juga sangat tinggi dengan skor masing masing komponen yaitu pada kualitas 

sistem yakni 2,99, kualitas informasi yakni 2,94 dan kualitas layanan dengan skor 2,93 

pada penggunaan sistem RISPACS. Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Putra (2020) yang mendapatkan hasil bahwa aspek teknologi dapat 

dikategorikan baik dalam SIMRS di RSUD Andi Makkasau Kota Pare Pare. 

Kualitas sistem diharapkan dapat mengukur fitur yang melekat pada sistem 

informasi termasuk pada user interface dan kinerja dari sistem tersebut. Indikator dalam 

kualitas sistem meliputi indikator kemudahan yang meliputi mudah dalam menggunakan, 

kemudahan untuk dipelajari, indikator efisiensi meliputi respon waktu serta lama loading, 

indikator kehandalan meliputi akses terhadap dukungan teknis, adanya peringatan 

keamanan, fleksibel apabila terintegrasi dengan sistem lainnya, reliabilitas yaitu bebas 

dari error, serta yang terakhir indikator kelengkapan meliputi ketersediaan dan 

kelengkapan isi database (Erimalata, 2016). Kualitas SIMRS sangat baik terlihat dari skor 

yang diperoleh yakni 2,99. Hal ini menunjukkan bahwa SIMRS di RSD Mangusada telah 

memiliki sistem yang baik dan mampu menunjang kegiatan pelayanan kesehatan. Sistem 

yang memiliki kualitas yang baik mampu membantu user atau pengguna menyelesaikan 

pekerjaan. Selain itu hal utama yang membuat SIMRS ini sangat baik adalah dari segi 

kemudahan di dalam menggunakan sistem tersebut. Kemudahan teknologi merupakan hal 
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yang mempengaruhi penggunaan sistem (Pramanda, Reditya Putra, Endang Siti Astuti, 

2016). Kemudahan dalam hal penggunaan turut dipengaruhi oleh kemudahan dalam 

mempelajari dan kemanfaatan dipengaruhi oleh kemudahan dalam penggunaan. 

Kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh terhadap penerimaan sistem pengguna. Sistem 

yang baik akan memberikan kepuasan bagi penggunanya. 

Kualitas informasi yaitu faktor yang mengukur kualitas keluaran (output) sistem 

informasi. Kualitas informasi berkaitan dengan mengukur nilai dari informasi yang 

dihasilkan oleh sebuah sistem tersebut. Kualitas informasi adalah faktor yang 

berpengaruh dalam meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi. Hal ini dapat 

terlihat dari SIMRS yang sangat baik dalam hal penyedian informasi bagi pengguna dan 

juga data bagi pemegang keputusan di RSD Mangusada. Sistem telah berjalan dengan 

baik dan mampu menghasilkan informasi yang memadai bagi pengguna di setiap unit di 

RSD Mangusada. Kualitas informasi yang baik tentu akan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Hasil ini didukung oleh penelitian Erlirianto (2015) yang menjelaskan bahwa 

kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna (Erlirianto et al., 

2015). Informasi yang tepat waktu, akurat dan relevan dapat mempengaruhi kepuasan 

pengguna sehingga semakin tinggi kualitas informasi yang diberikan maka akan 

berpengaruh semakin tingginya kepuasan pengguna yang dirasakan (Erimalata, 2016). 

Selain itu juga hal ini didukung oleh penelitian Putra dan Siswanto (2016) yang juga 

mendapatkan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna (Putra, Dony Setiawan Hendyca, 2016). Kualitas layanan berkaitan dengan 

dukungan keseluruhan yang diterima oleh service provider suatu sistem tersebut. 

Penilaian kualitas layanan dapat dilakukan dengan indikator berikut ini diantaranya cepat 

tanggap, jaminan, empati serta tindak lanjut layanan dari teknisi (Erimalata, 2016). 

SIMRS di RSD Mangusada telah memberikan kualitas pelayanan yang baik bagi pasien.  

Net benefit berfokus pada dampak atau manfaat yang didapatkan oleh user yaitu 

saat menggunakan atau setelah menggunakan suatu sistem. Berdasarkan hasil penelitian, 

secara keseluruhan dilihat dari komponen net benefit, SIMRS telah menunjukkan hasil 

yang sangat baik dengan skor 3,03. Hasil penelitian ini sejalan dengan Suandari (2019) 

yang mendapatkan bahwa dari aspek net benefit juga sangat tinggi yakni 2,97 pada 

penggunaan sistem RISPACS. Selain itu juga hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Putra (2020) yang mendapatkan hasil bahwa aspek net benefit dapat 

dikategorikan baik dalam SIMRS di RSUD Andi Makkasau Kota Pare Pare. Sistem yang 

baik dan berkualitas akan memberikan manfaat yang sangat baik tidak hanya pada 
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pengguna sistem tetapi terhadap keseluruhan jalannya sistem dalam meberikan pelayanan 

kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Nasir dan 

Syaputra (2014) yang menjelaskan bahwa konstruk penggunaan sistem adalah faktor 

dominan dalam mendalami potensi yang dapat dihasilkan dari suatu sistem sehingga 

mampu memberikan net benefit yang diharapkan oleh pengguna sistem maupun 

organisasinya (Nasir & Syaputra, 2014). 

 
SIMPULAN  

Secara keseluruhan, SIMRS pada RSD Mangusada telah berjalan dengan efektif 

dan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari masing masing komponen yakni komponen 

manusia pada SIMRS di Rumah Sakit Umum Daerah Mangusada mendapatkan skor 3,1 

yang berarti sangat tinggi. Pada komponen organisasi mendapatkan skor 2,84 yang berarti 

sangat tinggi. Pada komponen teknologi mendapatkan skor 2,99 yang berarti sangat 

tinggi dan pada komponen net benefit mendapatkan skor 3,03 yang berarti sangat tinggi. 

Pimpinan RSD Mangusada perlu mempertahankan kinerja SIMRS di setiap unit dengan 

menerapkan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja SIMRS sehingga SIMRS dapat 

berjalan dengan lebih baik. 
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